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Keberhasilan program Keluarga Berencana Nasional 
telah rnenarnpakkan hasil yang menggembirakan. Angka ~ertum­ 
buhan penduduk tur~n dari 2,3% tahun 1978 menjadi 1,87% di 
tahun 1990. Di Indonesia 69% akseptor kontrasepsi steroid 
dari keseluruhan akseptor KB aktif; terdapat 17,2% dianta­ 
ranya adalah aksepto= KB suntik. Salah sat~ kontrasepsi 
sunt~kan yang banyak dipakai saat ini adalah Depo-Pro~era 
yang mengandung 15C mg DHFA dapat mengakibatkan terjad~nya 
pola haid yang ti~ak teratur, spotting atau ammenorrhoe 
dengan dampak penghentian pemakaian kontrasepsi sunt~kan 
tersebut. Sehingga perlu diupayakan perlindungan terhadap 
efek yang tidak diharapkan dari pemakaia~ kontrasepsi 
suntikan Oepo-Prove~a ini, terutama dapat mengatasi prob­ 
lema gangguan sikl~s ~aid tersebut. 

Tujuan ?enelitian adalah membandingkan efektivitas 
keberhasilan terapi antara pemberian preparat Estrogen 
dengan pil kombinasi Estrogen-Progestin pada penanganan 
gangguan siklus ha~j ~kseptor KB-suntik Depo-Provera. 

Rancangan pe~elitian yang digunakan adalah s~udi 
analitik observasi;~al retrospektif (cohort). Subyek pene 
litian diperoleh se~ara random sampling yang terdiri ~ari 
80 akseptor KB-su~-i~ Depo-Provera yang telah rnengalami 
gangguan siklus haid dan telah diterapi dengan dua nacac 
~erapi hormon di K:~nik PKBI cabang Klaten ~erio~e Jan~ari 
1888-198S, terbagi De~jadt 2 kelump~k terapi yaitu ke:om­ 
pok terapi prepar~t Estrogen (terapi A) dan kelo=pok 
~erapi fil Kombinasi (terapi 8). Scbyek penelitian d~ri 
ke~ua kelompok ters~bJt disetarakan dangan krit9ria ~a:ch­ 
i rig p ad a va r i ab e I u nu r , jumlah pa r i t a s , d an lama p e na k a i an 
kontrasepsi suntika~. Selanjutnya d~ikuti sa~~ai 12 b~lan 
berikutnya dan jiba~dingkan keberhasilan terspinya. 

Hasil penelitian didapatkan angka kebe=~asilan te~api 
tertinggi terdapat ~ada kelcmpok terapi Pil Ko~ti~~si 
(terapi B) yaitu seb3nyak 35 akseptJr (43,7~%) sedangkan 
untuk kelcmpok tera~i preparat Estrogen (ter~?i A) dipero­ 
leh angka keberhasi:a, 10% dari 8 akseptor. 

Analisa sta~i3tik ~enggunakan uji Chi paqgkat dua 
didapatkan nilai x~ = 36,66 pada nilai ~ritis x- = 3,341 
dengan nilai ~ = 0,J5 dan db= 1 yang me~unjukkan ada 
perbedaan bermakna secara statistik antara macam terapi 
dengan kebehas~lan terapi. Maka tarapi ?il Komti~asi 
Estrogen-Progestin (terapi B) lebih efek~if diban~ing 
terapi preparat Es~~ogen (terapi A) ?ada p~nanganan ga~g­ 
guan siklus haid atseJtor KB-suntik Depo-Fro~~ra di ~l~~ik 
PKBI ~aba~g Kla:en, J~nuari 1888-1988. 
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